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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Pembangunan dibidang struktur pada
saat ini mengalami kemajuan yang begitu
pesat, yang mana berlangsung diberbagai
bidang, misalnya gedung-gedung, jembatan,
jalan, tower, dan sebagainya. Beton
merupakan salah satu bahan pilihan sebagai
bahan untuk struktur dalam konstruksi
bangunan tersebut. Beton diminati karena
banyak memiliki kelebihan dibandingkan
dengan bahan lainnya, antara lain harga yang
relatif, memiliki kekuatan yang tinggi,
perawatan yang mudah, dan dapat dibentuk
sesuai dengan yang diharapkan. Inovasi
teknologi beton selalu dituntut guna menjawab
tantangan kebutuhan konstruksi pada saat ini,
Beton yang dihasilkan diharapkan mempunyai
kualitas tinggi meliputi kekuatan dan daya
tahan  tanpa  mengabaikan nilai-nilai
ekonomisnya. Secara praktis kuat tekan beton
dapat menggambarkan sifat lain seperti kedap
air, kekuatan dan ketahanan terhadap pengaruh
cuaca. Hal lain yang mendasari pemilihan dan
penggunaan beton sebagai bahan konstruksi
dilinat dari faktor efektifitas dan tingkat
efisiensinya.

Secara umum bahan pengisi (filler)
pada beton terbuat dari bahan-bahan yang
mudah diperoleh, mudah diolah (workability)
dan mempunyai keawetan (durability) serta
kekuatan (strength) yang sangat diperlukan
dalam suatu konstruksi bangunan. Dari sifat
yang dimiliki beton inilah yang menjadikan
beton sebagai bahan alternatif  untuk
dikembangkan baik dalam bentuk fisik
maupun metode pelaksanaannya.. Dalam
pembangunan gedung-gedung bertingkat dan
bangunan massal lainnya dibutuhkan beton

dengan kekuatan tinggi, Beton mutu tinggi
merupakan pilihan yang paling tepat untuk
menciptakan suatu konstruksi yang sesuai
dengan yang diharapkan. Dengan demikian
kuat tekan beton menjadi kriteria dasar dalam
menentukan kualitas beton secara umum.
Sikament LN merupakan salah satu bahan
tambah dalam perencanaan beton dengan mutu
tinggi yang mana saat ini terus diujicobakan
untuk mendapatkan kuat tekan yang lebih
tinggi. Dimana penggunaan Sikament LN ini
terhadap campuran beton didapat dari dosis
yang diujikan.
Dari latar belakang diatas, maka penulis meng
analisa tentang ‘“Pengaruh Penambahan
Sikament LN Terhadap Kuat Tekan Beton
Normal” untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh penggunaan Sikament LN terhadap
beton normal.
METODE PENELITIAN
Pelaksanan metode penelitian  pengujian
material dan bahan dilakukan dilaboratorium
Teknologi Beton Universitas Bung Hatta
Padang, yang bertujuan untuk mengukur dan
menguji  bahan-bahan  campuran  untuk
pembuatan beton untuk mendapatkan sifat-
sifat fisik dari bahan tersebut yang diperlukan
untuk campuran adukan beton yang
direncanakan. Untuk pengujian berat jenis dan
penyerapan agregat, berat isi agregat, dan
analisa saringan agregat didapat dengan
memakai pedoman SK-SNI maupun standar
asing ASTM.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisa, nilai kuat tekan rata
rata umur 28 hari dengan varian penambahan
sikament LN (0,5%, 1%, dan 1,5%) terjadi
peningkatan bila dibandingkan bila
dibandingkan dengan beton normal tanpa
additive. Kuat tekan rata-rata varian benda uji
umur 28 hari mencapai 37,236 MPa.
Sedangkan kuat tekan rata-rata beton normal
tanpa additive umur 28 hari adalah 24,978
MPa. Informasi yang dapat diperoleh pada
analisa ini adalah semakin besar penambahan
sikament LN dengan kontrol slump 60-180 mm
maka kuat tekannya semakin meningkat.

Berdasarkan grafik hasil bobot benda
uji dan hasil kuat tekan, dapat dilihat pada
campuran Sikament LN 0,5% terjadi
peningkatan bobot beton, yang di pengaruhi
oleh kemampuan alir beton yang tinggi
sehingga dapat mengurangi jumlah rongga
dalam beton dan membuat beton lebih padat,
dan kuat tekan beton yang dihasilkan lebih



tinggi. Namun pada campuran Sikament LN

1% dan 1,5% berat beton lebih ringan

dibandingkan dengan beton normal dan 0,5%,

hal ini merupakan salah satu pengaruh

penggunaan Sikament LN yang berfungsi
sebagai rongga pori pada beton, sehingga
mengurangi berat beton tersebut. Dan kuat
tekan yang dihasilkan pada campuran

Sikament LN lebih tinggi dibandingkan dengan

kuat tekan beton normal, ini merupakan fungsi

dari Sikament LN sebagai bahan additive yang
pada umumnya digunakan pada beton mutu
tinggi yang mempengaruhi kuat tekan beton.

Dari hasil analisa hasil kuat tekan,
persentase campuran ideal Sikament LN untuk
sampel beton adalah 1,5%, karna kuat tekan
pada campuran ini lebih besar dari kuat tekan
beton normal yaitu 37.236 MPa > 24,978 MPa,
dan bobot beton yang didapat lebih kecil.

KESIMPULAN

Dari hasil penulisan didapat bahwa :

1. Penggunaan Sikament LN pada campuran
beton dapat mempengaruhi berat jenis
dari beton tersebut, dikarenakan berat
jenis Sikament LN yang ringan. Semakin
banyak persentase campuran Sikament LN
pada beton, akan semakin menurun pula
berat beton.

2. Dari hasil uji slump, semakin banyak
penggunaan Sikament LN pada campuran
beton maka semakin tinggi pula nilai
slump yang didapat dan juga beton yang
baru diaduk semakin encer diawal
adukan.

3. Pada penelitian ini, penggunaan campuran
Sikament LN 1% dan 1,5% merupakan
komposisi ideal untuk campuran beton,
karena pada campuran ini, hasil kuat
tekan yang didapat lebih besar dari kuat
tekan beton normal. Dan berat jenis beton
pada campuran ini lebih  ringan
dibandingkan dengan beton normal.

4. Pada umur 28 hari, campuran Sikament
LN 1,5% mengalami peningkatan kuat
tekan sebesar 12,258% dari kuat tekan
beton normal.

5. Pada campuran Sikament LN bobot rata-
rata sampel beton menurun dikarenakan
penambahan zat additive tersebut.

Kata kunci: pengaruh  penambahan
sikament LN, faktor air semen, beton
normal
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